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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1
Anggaran

Suatu perusahaan, baik perusahaan yang berskala besar maupun juga dalam lembaga pemerintahan, perencanaan dan pengawasan keuangan haruslah dilakukan secara memadai, dan keadaan itu disesuaikan dengan kegiatan-kegiatan yang ada didalam perusahaan yang merupakan kegiatan yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya, kegagalan pelaksanaan salah satu kegiatan, akan mempunyai akibat terhadap kegiatan lain yang ada didalam suatu bagian, atau bahkan dengan bagian yang lain didalam perusahaan harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan secara terpadu.


Upaya yang tepat untuk melaksanakan seluruh kegiatan dalam perusahaan adalah menyusun suatu sistem perencanaan. Koordinasi dan pengawasan yang memadai  bagi perusahaan tersebut, sehingga dengan adanya sistem perencanaan, koordinasi dan pengawasan ini diharapkan perusahaan akan dapat menyusun perencanaan dengan lebih baik, dapat mengkoordinir kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan serta dapat mengawasi seluruh pelaksanaan kegiatan didalam perusahaan yang bersangkutan. Anggaran dalam suatu perusahaan merupakan suatu alat yang penting bagi manajemen, walaupun anggaran itu hanya merupakan salah satu dari sistem perencanaan dan pengawasan yang lebih jelas. Selain itu anggaran merupakan fungsi yang memegang peranan yang sangat penting karena merupakan dasar bagi pelaksanaan fungsi-fungsi yang lainnya.

2.1.1
Pengertian Anggaran
Anggaran (Budget) mempunyai pengertian yang beraneka ragam. Banyak para ahli mengartikan anggaran sebagai suatu perusahaan. Tetapi ada juga yang mengatakan bahwa anggaran sulit untuk ditentukan defunisinya, hal seperti itu dikarenakan cara berpikir dan sudut pandang yang berbeda diantara para ahli.
Beberapa pengertian anggaran menurut para ahli seperti :

Agus Ahyari (2002;8), memberikan pendapatnya mengenai anggaran :


“Anggaran merupakan suatu perencanaan secara formal dari seluruh kegiatan perusahaan didalam jangka waktu tertentu yang dinyataka dalam unit kuantitatif(moneter)”.


Sedangkan menurut M.Munandar (2001;1), mengatakan  anggaran adalah :


“Suatu rencana yang disusun secara sistematis,yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang”.

Dari beberapa definisi diatas, bahwa anggaran merupakan suatu rumusan rencana atau sasaran yang bersifat kuantitatif dan merupakan pedoman dalam menilai prestasi yang telah dicapai.

2.1.2
Jenis-Jenis Anggaran

Sebagai alat bantu manajemen, anggaran akan mencakup seluruh aspek kegiatan perusahaan, oleh karena itu anggaran terdiri dari berbagai macam yang mempunyai kegunaan masing-masing.


M. Munandar (2001;25), mengemukakan jenis-jenis anggaran :

1. Operational Budget, yang terdiri dari :
· Anggaran penjualan
Rencana jumlah barang dan jasa dalam bidang sentral, terminal dan transmisi.

· Anggaran produksi

Rencana junlah barang yang akan diproduksi dalam bidang sentral, terminal dan transmisi.

· Anggaran pembelian

Rencana pembelian bahan baku untuk bidang sentral, terminal dan transmisi.

· Anggaran biaya, terdiri dari:

a. Anggaran biaya usaha, yaitu anggaran biaya umum dan administrasi, anggaran biaya penjualan dan anggaran biaya lain-lain.

b. Anggaran biaya produksi, yaitu anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead.
· Anggaran Investasi, terdiri dari :
a. Anggaran investasi bangunan.

b. Anggaran investasi mesin dan instalasi.

c. Anggaran investasi alat ukur atau perkakas kerja.

d. Anggaran perabot kantor atau gudang.

e. Anggaran investasi alat olah data.

f. Anggaran investasi alih tekhnologi.

g. Anggaran investasi pengembangan.

h. Anggaran investasi aktiva dan pelaksanaan.

2. Financial budget, yang terdiri dari :
· Proyek laba/rugi

Proyeksi perolehan laba untuk tahun tertentu

· Proyeksi neraca

Proyeksi posisi aktiva, pasiva dan modal perusahaa pada tahun tertentu

· Anggaran kas/bank

Rencana penerimaan dan pengeluaran kas/bank pada tahun tertentu

· Proyeksi sumber dan penggunaan dana

Proyeksi posisi modal kerja perusahaan dan perubahan modal kerja

· Proyeksi rasio keuangan

2.1.3 Manfaat dan Fungsi Anggaran
Adanya penganggaran membuat manajemen melakukan perencanaan sebagai prioritas utama dalam tugas mereka, selain itu penganggaran memberikan kepada manajer alat untuk mengkomunikasikan rencana-rencana mereka keseluruh bagian organisasi.


Menurut M.Nafarin (2004;20), mengemukakan fungsi anggaran sebagai berikut :

1. Fungsi perencanaan anggaran merupakan alat perencanaan tertulis menuntut pemikiran yang diteliti dan  akan memberikan gambaran yang lebih nyata atau jelas dalam unit dan uang.

2. Fungsi pelaksanaan anggaran merupakan alat pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan dapat dilaksanakan secara selaras dalam mencapai tujuan.

Fungsi pengawasan anggaran merupakan alat pengawasan (controlling) untuk mengevaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan dengan membandingkan realisasi dengan rencana(angaran).

Menurut M.Nafarin (2004;15), anggaran mempunyai banyak manfaat antara lain :

a. Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama.

b. Dapat dipergunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan pegawai.

c. Dapat memotivasi pegawai.

d. Menimbulkan rasa tanggung jawab pada pegawai.

e. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu.

f. Sumber daya seperti tenaga kerja, peralatan, dan dana yang dapat dimanfaatkan seefisien mungkin.

g. Alat pendidikan bagi para manajer.

2.1.4 Prinsip-Prinsip Anggaran
Sejalan dengan perkembangan ekonomi, semakin banyak barang dan jasa yang ditawarkan oleh berbagai macam perusahaan. Jumlah barang yang dicari oleh calon pembeli bertambah besar tetapi tidak sepesat pertambahan barang dan jasa yang ditawarkan oleh produsen. Dalam keadaan demikian maka struktur pasar berangsur-angsur bergeser dari struktur pasar pembeli, dimana para produsen akan menghadapi kesulitan untuk menyalurkan ataupun menjual barang yang dihasilkannya.

Berdasarkan pada anggapan bahwa kebanyakan perusahaan pada saat ini menghadapi kesulitan dibidang pemasaran, maka penyusunan anggaran akan lebih baik bila dimulai dari anggaran penjualan.

Penyusunan anggaran penjualan didasarkan pada peramalan penjualan produk perusahaan yang disusun berdasarkan model yang memadai dalam perusahaan. Pemilihan model peramalan harus mempertimbangkan beberapa faktor, antara lain ketepatan model yang dipakai dengan situasi dan kondisi perusahaan, data pendukung untuk perhitungan berdasarkan model yang dipilih serta kemudahan penggunaan model yang bersangkutan.

Setelah anggaran penjualan tersusun barulah anggaran produksi dapat disusun, jumlah unit yang akan dijual oleh perusahaan belum tentu sama dengan jumlah unit yang akan diproduksi. Perbedaan terjadi akibat terdapatnya perubahan persediaan produk akhir.

Anggaran produksi ini, kemudian dijadikan dasar untuk menyusun anggaran bahan baku, anggaran tenaga kerja langsung, dan anggaran biaya overhead pabrik. Sedangkan anggaran biaya administrasi dan umum serta anggaran biaya penjualan dapat disusun setelah anggaran penjualan diatas.

Dari anggaran diatas dapat disusun proyeksi rugi laba (Budget Income Statement). Atas dasar proyeksi tersebut ditambah dengan data neraca pada akhir tahun ini (neraca awal tahun anggaran) dapat disusun proyeksi neraca untuk tahun anggaran (Budget Balance Sheet).



Dengan demikian dapat dilihat bahwa setiap tingkatan manajemen bekerja dalam asumsi yang sama, tujuan yang sama dan agenda yang sama. Aktivitas dalam perbuatan anggaran harus melibatkan seluruh individu yang akan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan anggaran. Pembuatan anggaran harus tersusun dengan baik sehingga kemungkinan tercapainya tujuan perusahaan akan lebih besar.
2.1.5 Prosedur Penyusunan Anggaran

Penyusunan anggaran biasanya dilaksanakan oleh Komite Anggaran Komite Anggaran tersebut anggotanya terdiri atas para manajer pelaksanaan fungsi-fungsi pokok perusahaan sesuai dengan prinsip keperansertaan. Anggaran tersebut meliputi : manajer pemasaran, manajer produksi, manajer teknik, manajer pengawasan dan keuangan.


Supriyono (2001;99), mengatakan bahwa penyusunan anggaran adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis informasi masa lalu yang diantisipasi untuk mengetahui SWOT. Manajemen puncak atau Chief Executive Officer (CEO) menganalisis informasi masa lalu dan perubahan lingkungan eksternal dimasa depan untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan ancaman (SWOT) yang dihadapi perusahaan.

2. Menentukan perencanaan strategis atas SWOT manajemen puncak, atau Chief Excecutive Officer (CEO). Dengan menentukan perencanaan strategis yaitu penentuan tujuan organisasi dan rencana jangka panjang.

3. Mengkomunikasikan tujuan organisasi dan rencana jangka panjang. Rencana jangka panjang dikomunikasikan kepada manajer divisi dan manajer dibawahnya serta komite anggaran agar mereka mengetahui tujuan yang akan dicapai dan cara-cara proyek untuk mencapai tujuan tersebut.

4. Memilih taktik, mengkoordinasikan kegiatan, dan mengawasi kegiatan. Atas dasar tujuan organisasi dan rencana jangka panjang yang telah disusun oleh manajer puncak, manajer divisi menyusun rencana pemilihan taktik yaitu :memilih cara-cara yang akan digunakan untuk mencapai tujuan, manajer departemen membuat keputusan pengorganisasian yang berhubungan dengan pengorganisasian semua kegiatan dibawah departemennya dan manajer seksi bertanggung jawab untuk merencanakan pengawasan (Supervision) terhadap seksinya.
5. Menyusun usulan anggaran. Setiap manajer divisi menyusun dan mengkoordinasikan penyusunan untuk bagian organisasi dibawahnya yaitu seksi usulan anggaran semua divisi selanjutnya diserahkan pada komite anggaran.
6. Menyarankan revisi usulan anggaran. Komite anggaran menyarankan revisi terhadap usulan anggaran. Setiap divisi agar dapat sinkronisasi dengan anggaran divisi yag lain agar sesuai dengan rencana jangka panjang dan tujuan yang telah ditentukan oleh manajer puncak.
7. Menyetujui revisi usulan anggaran dan merakit menjadi anggaran perusahaan. Setelah usaha nggaran direvisi oleh setiap divisi yang bersangkutan dan revisinya telah disetujui oleh komite anggaran, maka komite merakit usulan tersebut menjadi anggaran perusahaan.
8. Revisi dan pengesahan anggaran perusahaan. Anggaran perusahaan mungkin masih memerlukan revisi sebelum disahkan oleh manajemen puncak menjadi anggaran perusahaan yang sesuai. Setelah dilakukan revisi anggaran tersebut disahkan dan didistribusikan ke setiap divisi dan bagian organisasi dibawahnya sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan dan sekaligus sebagai alat pengendalian.
2.2 Penjualan
Penjualan merupakan suatu kegiatan yang penting dalam perusahaan, kegiatan ini berpengaruh terhadap kehidupan suatu perusahaan. Bagian penjualan merupakan kegiatan yang paling berpengaruh  kepada bagian-bagian yang lain dalam perusahaan. Untuk perusahaan yang relative kecil biasanya bagian penjualan dipegang langsung oleh pemilik perusahaan, tetapi bagi perusahaan besar bagian ini dipimpin oleh kepala bagian yang bertanggung jawab kepada pimpinan perusahaan.
2.2.1 Pengertian Penjualan
Penjualan menurut Basu Swasta (2001;8), adalah :


“Sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang, jasa, ide kepada pasar sasaran agar dapat mencapai tujuan organisasi”.
Dari pengertian penjualan didapat tindakan-tindakan yang dilakukan oleh penjualan yaitu :

· Menciptakan permintaan

· Mencari pembeli

· Member petunjuk atau nasehat

· Mengadakan perjanjian harga

· Memudahkan hak milik

Pengertian pertama menunjukan kegiatan penjualan itu sendiri, yang merupakan transaksi bisnis berupa pengiriman atau pengalihan komodi barang atau hak milik atas jasa sebagai pertukaran uang kas atau sejenis dengannya.

2.2.2 Jenis-Jenis Penjualan
Menurut Basu Swastha (2001;11), terdapat lima jenis penjualan yaitu :
1. Trade Selling
Trade selling dapat terjadi bilamana produsen dan pedagang besar mempersilahkan pengecer untuk berusaha memperbaiki distributor produk-produk mereka.

2. Missionary Selling
Dalam Missionary Selling, penjualan berusaha ditingkatkan dengan mendorong pembeli untuk membeli barang-barang dari penyalur perusahaan.
3. Technical Selling

Technical Selling berusaha meningkatkan penjualan dengan pemberian saran dan nasehat kepada pembeli akhir dari barang dan jasanya.

4. New Business Selling
New Business Selling berusaha membuka transaksi baru dengan merubah calon pembeli menjadi pembeli. Jenis penjualan ini sering dipakai oleh perusahaan asuransi.

5. Responsive Selling
Setiap tenaga penjualan diharapkan dapat memberikan reaksi terhadap permintaan pembeli.

2.2.3 Realisasi Penjualan

Pada dasarnya pelaporan realisasi anggaran penjualan merupakan pertanggung jawaban dari manajer penjualan tentang kegiatan-kegiatannya selama pelaksanaan anggaran penjualan kepada manajer-manajer tingkat atas dari perusahaan. Dalam hal ini penyusunan laporan realisasi anggaran penjualan meliputi pencatatan hasil penjualan aktual, dimana setelah hasil aktual diketahui, hasilnya dibandingkan dengan anggaran penjualan yang telah ditetapkan setelah itu, dilakukan perhitungan selisih penjualan (varians) yang terjadi antara hasil penjualan dengan anggaran penjualan untuk dicantumkan didalam laporan realisasi penjualan.
Dari realisasi penjualan tersebut dapat diketahui berhasil atau tidaknya bagian penjualan didalam melaksanakan tugasnya, yaitu sampai sejauh mana perencanaan penjualan yang telah dianggarkan dapat terlaksana. Dalam hal ini, laporan realisasi anggaran penjualan dapat digunakan sebagai alat pengendalian bagi manajemen tingkat atas.

2.3 Peranan Anggaran Penjualan Dalam Pengendalian Realisasi Penjualan Pada PT. INTI (Persero) Bandung.


Anggaran(Budget) merupakan peralatan pengawasan yang digunakan sangat meluas baik dalam dunia bisnis maupun pemerintah. Penyiapan anggaran adalah suatu bagian internal dari proses perencanaan, dimana anggaran itu sendiri adalah hasil akhir proses perencanaan atau pernyataan untuk menghindari reaksi negatif yang sering dihubungkan dengan pengawasan manajer.



Selain itu anggaran juga merupakan alat yang dipakai dalam perencanaan dan pengawasan keuangan oleh berbagai jenis organisasi,mulai dari perusahaan yang paling kecil sampai perusahaan yang paling besar menggunakan anggaran. Tentusaja dalam hal ini terdapat variasi yang berbeda baik dalam bentuk formalitas maupun detail dari anggaran yang digunakan.



Anggaran sulit ditentukan definisinya, tetapi bila diamati mempunyai cirri-ciri yang umum. Pertama-tama terlebih dahulu ditentukan tujuan atau global dari suatu perusahaan setelah itu diasumsikan program atau tindakan yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan tersebut, yang pada akhirnya program-program diasumsikan kedalam anggaran.



Apabila anggaran sudah tersusun dengan baik sesuai dengan perencanaan yang sebelumnya, barulah pihak perusahaan meneliti lebih lanjut mengenai anggaran tersebut melalui suatu realisasi penjualabn sebagai alat pengendali. Dengan adanya realisasi penjualan sebagai alat pengendali penjualan perusahaan akan mengetahui seberapa besar perbedaan penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam perusahaan untuk dibandingkan antara anggaran yang telah disusun sebelum kegiatan usaha perusahaan dimulai dengan anggaran yang sedang berjalan, biasanya dalam kurun waktu satu tahun. Maka dari itu diperlukan perencanaan (anggaran) yang baik agar dapat meningkatkan penjualan perusahaan, karena melalui anggaran penjualan dapat memberikan estimasi jumlah dan sumber penerimaan yang diperkirakan.



Sebagai alat pengendali (pengawasan) realisasi penjualan, anggaran dipakai sebagai pegangan oleh manajer yang bertangung jawab melaksanakan operasi untuk mengadakan penilaian dari hasil-hasil yang dicapainya. Aspek lain yang penting dari perencanaan adalah dengan menggunakan dana seefisien mungkin.



Penyusunan anggaran harus mempertimbangkan berbagai alternatif, maka yang paling menguntungkan bagi perusahaan. Jadi salah satu fungsi anggaran adalah untuk merencanakan penggunaan dana yang seefisien mungkin. Akhirnya perlu juga diingatkan bahwa anggaran sebagai alat bagi manajemen akan dapat bermanfaat lebih baik apabila disusun lebih teliti, sehingga manajemen dapat menggunakannya dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan perusahaan.
(Sumber : PT. INTI (Persero) Bandung)
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